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Abstrak

Menurnt data Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization), jumlab ibu hamil pada tabun 2018
meningkat 5% dibanding tabun sebelumnya, atan sekitar 300.990, dimana 198.800 striae gravidarum terjadi
atan 66% selama kehamilan. Metode dalam pengumpnlan data studi kasus ini adalah metode varney dalam
pendokumentasian SOAP dengan kasus striae gravidarum. Hasil yang didapatkan terbadap Ny. Y wusia 23
tabun G1POAOQ mulai dilaknkan pada kunjungan I sampai kunjungan IV, penatalaksanaan striae gravidarnm
menggunakan minyak aitun yang telah diajarkan dilaknkan sebanyak 2 kali dalam sebari selama 21 bari.
Pada kunjungan pertama dilakukan pemeriksaan dan dilihat dari lembar observasi tingkatan striae gravidarum
berada tingkat sedang dan disertai gatal gatal. Kunjungan kedua, mengalami penurunan rasa gatal pada striae
gravidarum, kunjungan ketiga striae gravidarum sudab benar-benar tidak ada rasa gatal lagi, dan pada
kunjungan keempat tingkatan striae gravidarum menurun menjadi ringan, dengan tidak ada rasa gatal, striae
gravidarum  tidak bertambah parah, dan ibu mengatakan sudab merasa nyaman dan tidak cemas lag.
Kesimpulan dari asuban yang telah diberikan pada Ny. Y di PMB Meiciko Indab berjalan dengan baik dan
penatalaksanaan striae gravidarum menggunakan minyak aitun dapat membantu mengurangi striae gravidarum
dalam kehamilan.

Keyword: Minyak Zaitun, striae gravidarum, ibu hamil

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang hampir terjadi pada setiap wanita. Kehamilan terjadi
setelah sperma bertemu dengan sel telur, tumbuh dan berkembang di dalam rahim selama 259
hari atau 37 minggu atau hingga 42 minggu (Nugroho dan Utama,2014). Selama kehamilan,
dalam tubuh ibu terjadi perubahan sistem yang semuanya membutuhkan adaptasi fisik dan
psikologis. Tidak jarang ibu mengalami ketidaknyamanan selama proses adaptasi, meskipun hal ini
fisiologis tetapi tetap memerlukan pencegahan dan pengobatan. Ketidaknyamanan pada trimester
kedua meliputi gatal-gatal, striae gravidarum, sembelit, varises, mulas, perut kembung, bengkak,
chloasma gravidarum (bercak coklat di wajah) dan sakit kepala.(Damanik & Rauda, 2021)

Striae gravidarum, juga dikenal sebagai stretch mark, adalah goresan yang muncul di permukaan
kulit akibat peregangan jaringan kulit yang berlebihan. Striae gravidarum dapat muncul di perut,
dada, paha atau lengan atas dan terlihat jelas dari bulan keenam hingga ketujuh kehamilan.
Guratan halus ataupun kasar ini dapat muncul pada sebagian wanita hamil, berkenaan dengan
tingkat elastisitas kulit dan penambahan berat badan ( deposit lemak). Untuk mengatasi hal ini,
wanita hamil dapat menggunakan emolien topical atau antipruritic yang bebas alergi, dapat juga
menggunakan minyak zaitun pada bagian yang mengalami striae gravidarum atau yang berpotensi
mengalami striae gravidarum. (Damanik & Rauda, 2021)

Dampak yang terjadi akibat dari striae gravidarum atau yang biasa disebut stretch mark jika tidak
diatasi adalah ibu dapat mengalami masalah kulit seperti mudah memar, merasa gatal di bagian
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perut yang kemudian rasa gatal tersebut jika digaruk akan menimbulkan luka, iritasi kulit,
terhambatnya regenerasi kulit , kulit kasar dan kering, kulit yang menipis, merasa tidak percaya diri
dengan adanya striac gravidarum pada bagian perut ibu yang dapat mempengaruhi psikologisnya
yaitu ketidaknyamanan dan kurang percaya diri akibat dari striae gravidarum tersebut. Karena ibu
menghadapi banyak perubahan selama kehamilan, maka tidak jarang ibu merasa cemas dan
tertekan dengan perubahan tersebut. Kecemasan bisa menjadi sangat berbahaya bagi ibu hamil
karena mempengaruhi keschatan janin dan kesehatan ibu.(Farahnik, Park, Kroumpouzos, &
Murase, 2017)

Striae gravidarum dapat dikurangi dengan berbagai macam bahan yang berfungsi melembabkan,
salah satunya yaitu minyak zaitun. Minyak zaitun dikenal memiliki sifat pelembap yang efektif dan
kemampuan untuk meresap ke dalam lapisan kulit. Selain itu, kandungan nutrisi dalam minyak
zaitun, seperti vitamin E, polyphenols, dan asam lemak, diyakini dapat memberikan nutrisi
tambahan untuk kulit dan membantu meminimalkan penampakan striae gravidarum. Kandungan
vitamin E dalam minyak zaitun diyakini dapat merangsang produksi kolagen, suatu protein yang
penting untuk kekencangan dan elastisitas kulit. Dengan merangsang produksi kolagen, minyak
zaitun dapat berpotensi membantu kulit dalam mengatasi efek peregangan selama kehamilan.
(Candrawati, Maternity, Utami, & Putri, 2021)

Dengan merinci latar belakang ini, penelitian mengenai pengaruh minyak zaitun terhadap striae
gravidarum pada ibu nifas diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik mengenai
keefektifan dan keamanan penggunaan minyak zaitun sebagai alternatif perawatan pada ibu hamil.

METODE

Metode dalam pengumpulan data studi kasus ini adalah metode varney dalam pendokumentasian
SOAP dengan kasus striae gravidarum. Penelitian dilakukan pada 3 ibu hamil trimester I11.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian dilakukan dengan melaksanakan asuhan kebidanan. Pengkajian telah dilakukan dengan
mengumpulkan data subjektif dan objektif pada ibu hamil, didapatkan data yang mendukung yang
diambil dari data subjektif yaitu Ny.Y mengeluh merasa tidak nyaman karena terdapat striac
gravidarum dan merasa gatal-gatal. Pada interpretasi data didapatkan diagnosa ibu hamil terhadap
3 responden dengan GIPOAO, dengan masalah ketidaknyamanan ibu hamil trimester III (Striae
Gravidarum). Masalah potensial yang akan terjadi terhadap Ny.Y dengan masalah gatal dan striae
gravidarum apabila tidak diberikan asuhan yang baik dan konseling tentang striae gravidarum,
masalah potensial yang bisa timbul adalah, jika tidak diatasi ibu dapat mengalami masalah kulit
seperti mudah memar, merasa gatal di bagian perut yang kemudian rasa gatal tersebut jika digaruk
akan menimbulkan luka, iritasi kulit, terhambatnya regenerasi kulit , kulit kasar dan kering, kulit
yang menipis, merasa tidak percaya diri dengan adanya striae gravidarum pada bagian perut ibu
yang dapat mempengaruhi psikologisnya yaitu ketidaknyamanan dan kurang percaya diri akibat
dari striae gravidarum tersebut. (Damanik & Rauda, 2021)

Rencana asuhan yang dibuat sudah berdasarkan diagnosa kebidanan yang muncul pada kasus
kebidanan ibu hamil terhadap Ny. Y dengan striae gravidarum di PMB Meiciko Indah, S.ST
rencana asuhan yang diberikan adalah penggunaan minyak zaitun dengan cara dioles dalam
mengurangi striae gravidarum, memberitahu ibu untuk tidak menggaruk striae gravidarum jika

21


https://journal.alifa.ac.id/index.php/jala

2614-736X (e-ISSN) JURNAL ALAQOH

JURNAL 2089-0370 (P-I35N) Vol.10 No.T (2020), pp.20-23

doi:

w https://journal.alifa.ac.id/index.php/jala

terasa gatal agar tidak memperparah striae gravidarum tersebut, menganjurkan ibu untuk
mengkonsumsi air putih 9-10 gelas/hari atau 2,5 Liter sehari dan mengkonsumsi makanan
dengan gizi seimbang , dan menjaga pola istirahat.

Pada pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana asuhan kebidanan yang telah dibuat
pada kasus kebidanan ibu hamil terhadap 3 responden yaitu menggunakan minyak zaitun 2 kali
sehari selama 21 hari berturut-turut. Asuhan kebidanan pada ibu hamil telah di dokumentasi
dalam bentuk SOAP dan dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan Varney. Hasil
asuhan dan keadaan ibu dengan striae gravidarum pada hari ke 21 striae gravidarum pada ibu
sudah mulai berkurang dan ibu sudah tidak merasa gatal-gatal lagi.

Striae gravidarum, juga dikenal sebagai stretch marks atau garis-garis kehamilan, adalah
perubahan pada kulit yang umum terjadi pada wanita hamil.(Rusmini, Ayuningtiyas, & Handayani,
2021) Ini merupakan hasil dari peregangan kulit yang cepat dan signifikan selama masa
kehamilan. Striae gravidarum terjadi ketika kulit meregang secara tiba-tiba dan melebihi
kemampuan elastisitasnya. Pertumbuhan janin dan peningkatan berat badan selama kehamilan
menyebabkan peregangan kulit, terutama di area perut, pinggul, payudara, dan paha. Striae
gravidarum tampak seperti garis-garis merah, ungu, atau putih keperakan pada kulit.(Prakasiwi &
Mardiyaningsih, 2023) Warna awalnya mungkin merah atau ungu karena peradangan dan
peregangan, dan seiring waktu, warnanya bisa memudar menjadi putih atau keperakan. Striae
gravidarum paling umum terjadi di area perut, di sekitar pusar, pinggul, paha, dan payudara.
Meskipun area-area ini adalah lokasi yang paling rentan, striae gravidarum juga dapat muncul di
bagian-bagian tubuh lainnya yang mengalami peregangan signifikan.(Rita, Suganda, Asmawati, &
Handayani, 2023)

Minyak zaitun memiliki sifat pelembap alami yang dapat membantu menjaga kelembapan kulit.
Pada ibu nifas, penggunaan minyak zaitun secara teratur dapat memberikan hidrasi tambahan
pada area-area yang rentan terhadap striae gravidarum. Kandungan vitamin E dan antioksidan
dalam minyak zaitun diyakini dapat memberikan nutrisi tambahan untuk kulit. Vitamin E
memiliki peran dalam merawat kesehatan kulit dan dapat membantu mengurangi tanda-tanda
penuaan, termasuk striae gravidarum.(Meisura & Triana, 2022) Vitamin E dalam minyak zaitun
dapat merangsang produksi kolagen, protein struktural yang penting untuk elastisitas dan
kekencangan kulit.(Fernanda & Yuliaswati, 2023) Dengan merangsang produksi kolagen, minyak
zaitun dapat membantu kulit dalam mengatasi peregangan yang terjadi selama kehamilan.
Kandungan antioksidan dalam minyak zaitun dapat membantu mengurangi peradangan dan
meredakan stres oksidatif pada kulit. Ini dapat meminimalkan efek peregangan yang dapat
menyebabkan striae gravidarum.(Intanwati, Wijayanti, Marice, Trivina, & Ernesontha, 2023)
Keunggulan minyak zaitun terletak pada kemudahan penggunaannya. Ibu nifas dapat
mengaplikasikannya secara langsung pada area-area yang rentan, membuatnya praktis dan dapat
diintegrasikan ke dalam rutinitas perawatan kulit harian. Selain manfaat fisiknya, penggunaan
minyak zaitun juga dapat memberikan dukungan psikologis kepada ibu nifas. Proses perawatan ini
dapat menjadi momen perhatian pada diri sendiri, membantu meningkatkan perasaan
kesejahteraan dan kepercayaan diri. Minyak zaitun umumnya tersedia dan terjangkau,
menjadikannya pilihan yang dapat diakses oleh banyak orang. Ini membuatnya menjadi opsi
perawatan kulit yang dapat diadopsi oleh ibu nifas tanpa perlu biaya yang tinggi. (Meisura &
Triana, 2022)
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SIMPULAN

Penggunaan minyak zaitun memiliki potensi untuk memberikan efek positif terhadap striae
gravidarum pada ibu nifas. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan penggunaan
dengan hati-hati, serta konsultasi dengan tenaga kesehatan, untuk memastikan keamanan dan
efektivitasnya. Meskipun minyak zaitun memiliki potensi manfaat untuk mengurangi striae
gravidarum, perlu diingat bahwa respons kulit setiap individu dapat bervariasi. Penting untuk
melakukan uji sensitivitas terlebih dahulu dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan sebelum
mengintegrasikan minyak zaitun atau produk perawatan kulit lainnya ke dalam rutinitas perawatan
ibu hamil.
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